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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penyusunan skripsi ini berisi definisi atau 

tinjauan yang berkaitan dengan komunikasi secara umum dan pendekatan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan 

yang membantu penulis dalam merumuskan asumsi dasar untuk 

pengembangan kajian. Tentunya studi terdahulu tersebut harus yang 

relevan baik dari konteks penelitian maupun metode penelitian yang 

digunakan. 

  Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 
Tahun 

Metode 

yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian Skripsi 

ini 

1 

Strategi 

Komunikasi 

Humas 

Badan 

Keluarga 

Berencana 

Pemerintahan 

Kota Bekasi 

Dalam 

Mensosialisasi 

Program 

Ibnu 

Mukhlisin, 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

(UNIKOM) 

2010 

Kualitatif 

Studi 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

Menunjukan 

BKBPP Kota 

Bekasi memiliki 

rencana yang 

telah disusun 

dengan meilhat 

situasi dan kondisi 

dilapangan, 

melalui pesan 

yang bersifat 

informatif dan 

persuasif dan 

melakukan 

kegiatan 

pelayanaan 

Penilitian Ibnu 

Mengambarkan 

Staretegi 

komunikasi dalam 

mensosialisasikan 

program keluarga 

berencana di kota 

Bekasi sedangkan 

penelitian ini 

mengambarkan 

Strategi 

Komunikasi 

organisasi 

Buah Batu Corps 

Dalam 

Meningkatkan 
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Keluarga 

Berencana Di 

Kota Bekasi 

khusus dengan 

program KB 

lebih banyak 

menggunakan 

media massaa dan 

pendekatan- 

pendekatan baik 

secara individu 

mapun kelompok 

serta penigkatan 

kualitas pelayanan 

program KB 

dengan 

penambahan 

petugas. 

Citra. 

2 

Strategi 

Komunikasi 

Instruksional 

Dosen Melalui 

proses Belajar 

Mengajar 

Dalam 

Motivasi 

Mahasiswa di 

Unikom 

Rinjani 

Saraswati 

Putri, 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

(UNIKOM) 

2013 

Kualitatif 

Studi 

Deskriptif 

Hasil penilitain 

ini meunjukan 

bahwa strategi 

komunikasi 

instruksional 

dosen melalui 

proses belajar 

mengajar 

meliputi 

metode 

komunikasi 

seperti metode 

ceramah, diskusi, 

perorangan 

mapun 

kelompok, dan 

metode studi 

kasus. 

Penelitian Rinjani 

menunjukan 

penelitian 

ini lebih melihat 

startegi 

komunikasi 

intsruksional 

dosen dalam prose 

belajar mengajar 

dan menganalisis 

hal-hal berikut ini, 

yaitu Metode 

komunikasi, 

teknik 

komunikai dan 

taktik komunikasi 

sedangkan 

Penelitian 

ini melihat pada 

strategi 

komunikasi 

organisasi 

Buah batu corps 

Dalam 

Meningkatkan 

Citra 

3 

Strategi 

Komunikasi 

Telekom 

Divisi  

Regional III 

Dalam 

Penerapan 

Program 

Corporeate 

Social 

Responsibility 

Roadshow 

Edukasi Sehat 

Ber-Internet 

Intan 

Permata 

Asih, 

Universitas 

Padjajaran 

(UNPAD) 

2011 

Kualitatif 

Studi 

Deskriptif 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa strategi 

komuniaksi 

Roadshow 

Edukasi 

SEHAT Ber- 

INTERNET 

sudah cukup 

baik. Atas 

nama 

perwakilan 

organisasi 

Perbedaan 

Penelitian Intan 

dengan Skripsi ini 

adalah terletak 

pada Objek  yang 

dilteliti dan tema 

masalah  sehingga 

hasil program 

penelitian akan 

ikut berbeda. 
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berjaring 

(networking 

society) dari 

berbagai kota 

di Indoneisa 

bersepakat 

menyeruhkan 

kepada seluruh 

masyarakat 

luas pada 

umumnya dan 

pada pengguna 

internet pada 

khususnya, 

agar bijak 

dalam 

pengunaan 

internet. 

 

Sumber : Peneliti, 2016 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi 

Komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada 

seseorang. Gagasan itu diolahnya menjadi pesan dan dikirimkan 

melalui media tertentu kepada orang lain sebagai penerima. 

Penerima menerima pesan, dan sesudah mengerti isi pesan itu 

kemudian menanggapi dan menyampaikan tanggapannya 

kepada pengirim pesan.Dengan menerima tanggapan dari si 

penerima pesan itu, pengirim pesan dapat menilai efektifitas 

pesan yang dikirimkannya.Berdasarkan tanggapan itu, pengirim 

dapat mengetahui apakah pesannya dimengerti dan sejauh mana 

pesannya dimengerti oleh orang yang dikirimi pesan itu. 
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Istilah komunikasi secara bebas dipergunakan oleh setiap 

orang dalam masyarakat. “Istilah komunikasi berasal dari kata 

latin Communicatio, dan bersumber dari kata communis yang 

berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama 

makna.”(Effendy 1998:9). 

Dari proses terjadinya komunikasi itu, secara teknis 

pelaksanaan, komunikasi dapat dirumuskan sebagai kegiatan 

dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu 

kepada orang lain dan sesudah menerima pesan serta memahami 

sejauh kemampuannya, penerima pesan menyampaikan 

tanggapan melalui media tertentu pula kepada orang yang 

menyampaikan pesan itu kepadanya. 

Komunikasi sebenarnya bukan hanya ilmu pengetahuan, 

tapi juga seni bergaul.Agar kita dapat berkomunikasi efektif, 

kita dituntut tidak hanya memahami prosesnya, tapi juga mampu 

menerapkan pengetahuan kita secara kreatif. Komunikasi yang 

efektif adalah komunikasi dalam mana makna yang 

distimulasikan serupa atau sama dengan yang dimaksudkan 

komunikator pendeknya, komunikasi efektif adalah makna 

bersama. 
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Carl I Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana 

Effendy dalam buku ilmu komunikasi teori dan praktek 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:  

“The process by which an individual (the communicator) 

transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the 

behavior of other individuals (communicates).”(Proses 

dimana seseorang (komunikator) menyampaikan 

perangsang (lambang bahasa) untuk mengubah perilaku 

orang lain. (Effendy, 2002:49)  

 

Sedangkan menurut Gerald Amiler yang dikutip oleh 

Onong Uchjana Effendy dalam buku ilmu komunikasi teori dan 

praktek, menjelaskan bahwa:  

“In the main communication has as its central interest 

those behavioral situations in which source transmit in 

message to a receiver (s) with conscious inten to a fact 

the latte’s behavior”. (Pada pokoknya, komunikasi 

mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, 

dimana sesseorang sebagai sumber menyampaikan 

sesuatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima 

yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya). 

(Effendy, 2002:49) 

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan 

bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang 

(komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang 

bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar 

memberi tahu tetapi juga mempengaruhi seseorang atau 

sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu 

(merubah perilaku orang lain). 
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Pentingnya komunikasi untuk membina hubungan yang 

baik. Dalam penyampaian informasi dari seseorang kepada 

orang lain, bukanlah hal yang mudah, sebab apabila mudah 

tidak akan mungkin terjadinya komunikasi yang meleset. Pada 

saat dua orang berkomunikasi, ibarat dua dunia yang berbeda 

bertemu sebab masing-masing individu memiliki pengalaman 

yang berbeda atau latar belakang yang berbeda. Dalam proses 

penyampaian hendaklah berusaha menimbulkan kesamaan 

makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan makna 

dapat terlihat dari mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti 

makna dari hal yang dipercakapkan. Dengan adanya kesamaan 

tersebut akan memudahkan penerimaan informasi dari orang 

yang kita ajak berkomunikasi. 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Kegiatan komunikasi yang manusia lakukan sehari-hari 

tentu memiliki suatu tujuan tertentu yang berbeda-beda yang 

nantinya diharapkan dapat tercipta saling pengertian. Berikut 

tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy:  

1. Perubahan sikap (Attitude change)  

2. Perubahan pendapat (Opinion change) 

3.  Perubahan prilaku (Behavior change) 

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)  
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Dari empat poin yang dikemukakan oleh Onong Uchjana 

effendy, dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk 

merubah sikap, pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial 

masyarakat. Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai 

penyampai informasi yang utama, mendidik, menghibur dan 

yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam bersikap dan 

bertindak. 

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi 

Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai 

macam fungsi dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ; 

1. Menyampaikan informasi (to inform)  

2. Mendidik (to educate) 

3.  Menghibur (to entertain) 

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)  

Biasanya dari poin diatas selalu ada dan terkandung pada 

setiap pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak atau 

elektronik ataupun pada lisan dan tulisan.Penyampaian 

informasi ini merupakan hal umum dan biasa dalam kehidupan 

sehari-hari, mendidik (to educate) biasanya fungsi ini dilakukan 

oleh orang yang berprofesi sebagai pengajar (guru, dosen), 

hiburan merupakan salah satu fungsi komunikasi yang cukup 
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diminati karena adanya faktor kesenangan, mempengaruhi (to 

influence) biasanya bersatu dengan penyampaian informasi. 

2.1.2.4 Proses Komunikasi 

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena 

itu apakah suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau 

tidak tergantung dari proses yang berlangsung tersebut. Menurut 

Rusady Ruslan proses komunikasi adalah : 

“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan 

(message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan 

kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses 

komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk 

mencapai saling pengertian (mutual understanding) atau 

antar kedua belah pihak.” (Ruslan 1999 : 69). 

Sementara itu menurut Onong Uchjana Effendy dalam 

buku ilmu komunikasi teori dan praktek proses komunikasi 

terbagi dua tahap, berikut uraiannya : 

1. Proses komunikasi secara primer 

Proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 

media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan 

sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan 

pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media 
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primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam 

komunikasi adalah bahasa. 

2. Proses komunikasi secara sekunder  

Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 

setelah memakai lambang sebagai media pertama. Media 

kedua yang sering digunakan diantaranya adalah surat, 

telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan lain 

lain. (Effendy, 1984 : 11-17). 

Pentingnya peranan media yakni media sekunder dalam 

proses komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai 

komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena 

dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat 

tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, 

bukan satu jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, 

seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui 

radio atau televisi. 

2.1.2.5 Unsur – Unsur Komunikasi 

Dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, 

tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, 

yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen 

atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam 

bentuk kelompok, misalnya partai, organisasi, atau 

lembaga.Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam 

bahasa inggrisnya disebut source, sender, atau encoder. 

2. Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat atau propaganda.Dalam bahasa inggris pesan 

biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau 

information. 

3. Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.Terdapat 

beberapa pendapat mengenai saluran atau media.Ada yang menilai 

bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam 

komunikasi antar pribadi panca indera dianggap sebagai media 

komunikasi. 
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4. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber.Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa 

dalam bentuk kelompok, partai atau negara.Penerima biasa disebut 

dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, 

komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau 

receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa 

keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak 

ada penerima jika tidak ada sumber. 

5. Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap 

dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982).Karena itu, pengaruh 

bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 

pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat 

penerimaan pesan. 

6. Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah 

salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. 

Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur 

lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada 

penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan 
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perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke 

tujuan. Seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh 

sumber. 

7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Factor ini dapat digolongkan 

atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial 

budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu. 

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi 

hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya 

geografis. Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena faktor 

jarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi 

seperti telepon, kantor pos atau jalan raya. 

Lingkungan sosial menunjukkan factor sosial budaya, ekonomi dan 

politik yang bisa terjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya 

kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan status 

sosial.Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang 

digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik 

yang menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang 

sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa disebut 

dimensi internal. 
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Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk 

melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi 

tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun 

perlu diketahui karena dimensi waktu maka informasi memiliki 

nilai. 

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling 

bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu 

unsur akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi.“ 

(Cangara, 2005 : 23). 

2.1.2.6 Bentuk-bentuk Komunikasi 

Bentuk-bentuk komunikasi menurut Deddy Mulyana 

dalam   Komunikasi Suatu Pengantar, diantaranya : 

1. Komunikasi Intrapribadi (Intapersonal Communication) 

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri 

sendiri, baik disadari atau tidak.Contohnya 

berpikir.Komunikasi ini merupakan landasan komunikasi 

antarpribadi dan komunikasi dalam kontekskonteks lainnya, 

meskipun dalam disiplin ilmu komunikasi tidak dibahas secara 

rinci dan tuntas. Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini 

inheren dalam komunikasi dua-orang, tiga-orang, dan 

seterusnya, karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain 

kita biasanya berkomunikasi dengan dirisendiri (mempersepsi 
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dan memastikan makna pesan orang lain), hanya saja caranya 

sering tidak disadari. Keberhasilan komunikasi kita dengan 

orang lain bergantung pada keefektifan komunikasi kita 

dengan diri sendiri (Mulyana, 2010:80). 

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara 

verbal maupun nonverbal. Sebagai komunikasi yang paling 

lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi 

berperan hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai 

emosi (Mulyana, 2010:81). 

3. Komunikasi Kelompok (group communication) 

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang 

mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini 

misalnya adalah keluarga, tetangga, kawan-kawan terdekat, 

kelompok diskusi, kelompok pemecah masalah, atau suatu 

komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu 

keputusan.Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya 

merujuk pada komunikasi yang dilakukan kelompok kecil 

tersebut (Mulyana, 2010:82). 
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4. Komunikasi Publik (public communication) 

Komunikasi publik adalah komuniaksi antara seorang 

pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak 

bisa dikenali satu persatu.Komunikasi demikian sering juga 

disebut pidato, ceramah, atau kuliah (umum).Komunikasi 

publik biasanya berlangsung lebih formal dan lebih sulit 

daripada komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok, 

karena komunikasi publik menuntut persiapan pesan yang 

cermat, keberanian, dan kemampuan menghadapi sejumlah 

besar orang.Komunikasi publik sering bertujuan memberikan 

penerangan, menghibur, memberikan penghormatan, atau 

membujuk (Mulyana, 2010:82). 

5. Komunikasi Oganisasi (Organizational Communication) 

Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang terjadi 

di dalam suatu organisasi, bersifat formal dan informal, dan 

berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada 

komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi seringkali 

melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, 

dan ada kalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal 

adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni : 

komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi 

horisontal. Sedangkan komunikasi informal tidak bergantung 
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pada struktur organisasi, seperti komunikasi antarsejawat, juga 

termasuk gossip (Mulyana, 2010:83). 

6. Komunikasi Massa (Mass Commnication) 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan 

media massa, baik cetak (surat kabar, majalah), maupun 

elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga 

atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada 

sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, 

dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan 

secara cepat, serentak, dan selintas (khususnya media 

elektronik) (Mulyana, 2010:83). 

2.1.2.7 Konseptualisasi Komunikasi 

Menurut John R. Wenburg dan Wiliam W. Wilmot juga 

Keneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, Konseptualisasi 

komunikasi dibagimenjadi tiga pandangan pemahaman 

sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana dalam buku Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar diantaranya : 

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah 

Suatu pemahaman popular mengenai komuinkasi manusia 

adalah komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan 

searah dari sesorang kepada seseorang lainnya, baik secara 

langsung (tatap muka) maupun melalui media. Misalnya, 

seseorang itu mempunyai informasi mengenai suatu masalah, 
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lalu ia menyampaikan kepada orang lain, orang lain 

mendengarkan, dan mungkin berperilaku sebagai hasil 

mendengarkan pesan tersebut, lalu dianggap komunikasi 

sudah terjadi. Jadi komunikasi diabggap suatu proses linier 

yang dimulai dengan sumber atau pengirim dan berkahir pada 

penerima, sasaran atau tujuannya. Pemahaman komunikasi 

sebagai proses satu arah boleh di aplikasikan pada komunikasi 

tidak langsung, seperti pada pidato yang tidak melibatkan 

banyak Tanya jawab dan komunikasi massa (cetak dan 

elektronik). (Mulyana, 2010 :67). 

2. Komunikasi sebagai interaksi 

Pandangan komunikasi sebagai interaksi menyetarakan 

komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang 

arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik 

verbal maupun non verbal, seseorang penerima bereaksi 

dengan member jawaban verbal atau menganggukan kepala, 

kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah menerima 

respon atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu 

seterusnya.Pokoknya masing-masing dari kedua pihak 

berfungsi secara berbeda, bila yang satu sebagai pengirim, 

maka tang satunya lagi sebagai penerima.Begitu pula 

sebaliknya.Komunikasi sebagai interaksi dipandang sedikit 

lebih dinamis dari pada komunikasi sebagai tindakan satu 
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arah. Namun pandangan kedua ini masih membedakan para 

peserta sebagai pengirim dan pemnerima pesan, karena itu 

masih tetap berorientasi sumber, meskipun kedua peran 

tersebut dianggap bergantian. Jadi, pada dasarnya proses 

interaksi yang berlangsung juga masih bersifat mekanis dan 

statis. Salah satu unsur yang dapat ditambahkan dalam 

konseptualisasi kedua ini adalah umpan balik, yakni apa yang 

disampaikan penerima pesan kepada sumber pesan, yang 

sekaligus digunakan sumber pesan sebagai petunjuk mengenai 

efektivitas pesan yang disampaikan sebelumnya (Mulyana, 

2010 : 72). 

3. Komunikasi sebagai transaksi 

Dalam konteks ini komunikasi adalah proses personal karena 

makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya 

bersifat pribadi. Kelebihan konseptualisasi komunikasi 

sebagai transaksi adalah bahwa komunikasi tersebut tidak 

membatasi kita pada komunikasi yang disengaja atau respon 

yang dapat diamati, artinya, komunikasi terjadi apakah para 

pelakunya mengajak atau tidak, dan bahkan meskipun 

menghasilkan respons yang tidak dapat diamati. Dalam 

komunikasi transaksional, komunikasi dianggap telah 

berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang 

lain (Mulyana, 2010 :74). 
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2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 
 
 

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Organisasi 
 

 

Komunikasi dalam organisasi merupakan proses 

penyampaian informasi yang akurat dan pemahaman atas 

informasi dari suatu unit (pengirim) ke unit yang lain (penerima) 

tidak hanya vital dalam perumusan tujuan organisasi, tetapi juga 

merupakan peralatan dan sarana penting melalui kegiatan 

organisasi. Komunikasi adalah alat pengalihan informasi dari 

komunikator kepada komunikan  

R. Wayne dan Don F. Paules dalam buku Komunikasi 

Organisasi Teori dan Studi Kasus (Ruliana, 2014: 18) 

mengemukakan definisi fungsional komunikasi organisasi sebagai 

berikut: 

“Komunikasi organisasi sebagai pertunjukan dan penafsiran 

pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan 

bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi 

demikian terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan 

hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 

dalam suatu lingkungan.” 

  

Dalam komunikasi organisasi unit-unit menjadi saling 

bergantung satu sama lain (the flow of message within a network 

of interdependent relationship) Pengertian komunikasi organisasi 

dalam buku “komunikasi organisasi strategi meningkatkan kinerja 

perusahaan” adalah perilaku perorganisasian yang terjadi dan 
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bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan 

memberi makna atas apa yang sedang terjadi. 

Dalam buku Komunikasi Organisasi (Ruliana, 2014:21) 

Golddhaber memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai 

proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan 

hubungan yang saling tergantung sama lain untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. 

Pengertian tersebut mengandung beberapa konsep sebagai berikut: 

1. Proses; Suatu organisasi adalah suatu sistem yang terbuka 

dan dinamis yang secara tidak langsung menciptakan saling 

tukar menukar informasi satu sama lain. Karena kegiatan 

yang berulang-ulang dan tiada hentinya tersebut maka 

dikatakan sebagai suatu proses. 

2. Pesan; Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang 

objek, orang, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan 

orang lain. Pesan dalam organisasi dapat dilihat menurut 

beberapa klasifikasi yang berhubungan dengan bahasa, 

penerima yang dimaksud, metode difusi, dan arus tujuan dari 

pesan. Klasifikasi pesan dalam bahasa dapat dibedakan 

menjadi 2 (dua) bagian yaitu verbal dan non verbal, dimana 

pesan verbal dalam organisasi berupa: surat, memo, 

percakapan, dan pidato. Sedangkan pesan non verbal dalam 
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organisasi bisa berupa: bahasa gerak tubuh, sentuhan, 

ekspresi wajah, dan lain-lain.  

3. Jaringan Organisasi; terdiri dari satu seri orang yang tiap-

tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu dalam 

organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-orang ini 

terjadi melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan 

jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mungkin 

mencakup hanya dua orang, beberapa orang atau keseluruhan 

organisasi. Luas dari jaringan komunikasi ini dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya: arah dan arus pesan, isi 

pesan, hubungan peranan, dan lain-lain. 

4. Keadaan saling tergantung ; Hal ini telah menjadi sifat dalam 

organisasi yang merupakan suatu sistem yang terbuka. Bila 

suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan 

berpengaruh kepada bagian yang lainnya dan mungkin juga 

kepada seluruh sistem organisasi.  

5. Hubungan ; Karena organisasi merupakan suatu sistem yang 

terbuka, sistem kehidupan sosial maka untuk berfungsinya 

bagian-bagian itu terletak pada manusia yang ada dalam 

organisasi. Oleh karena itu hubungan manusia dalam 

organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku 

komunikasi dari orang yang terlibat suatu hubungan perlu 

dipelajari.  



32 

 

 
 

6. Lingkungan ; Yang dimaksud lingkungan adalah semua 

totalitas secara fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan 

dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu 

sistem. Yang termasuk dalam lingkungan internal adalah 

personal (karyawan), staf, golongan fungsional dari 

organisasi, dan juga komponen lainnya seperti tujuan, 

produk, dan lainnya. Organisasi sebagai sistem terbuka harus 

berinteraksi dengan lingkungan eksternal seperti: teknologi, 

ekonomi, dan faktor sosial. Karena faktor lingkungan 

berubah-ubah maka organisasi memerlukan informasi baru 

untuk mengatasi perubahan dalam lingkungan dengan 

menciptakan dan melakukan penukaran pesan baik secara 

internal maupun eksternal.  

7. Ketidakpastian ; Ketidakpastian adalah perbedaan informasi 

yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. 

Ketidakpastian dalam organisasi juga disebabkan oleh 

terjadinya banyak informasi yang diterima daripada informasi 

yang sesungguhnya diperlukan untuk menghadapi lingkungan 

mereka. Bisa dikatakan ketidakpastian dapt disebabkan oleh 

terlalu sedikit informasi yang didapatkan dan juga karen 

terlalu banyak informasi yang diterima. 
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Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli 

mengenai komunikasi organisasi ini dapat disimpulkan definisi 

komunikasi organisasi sebagai berkut:  

1) Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka 

yang dipengaruhi oleh  pihak internal maupun eksternal  

2) Komunikasi organisasi meliputi pesan, tujuan, arus 

komunikasi dan media komunikasi  

3) Komunikasi organisasi meliputi orang yang mempunyai skill, 

hubungan dan perasaan yang sama. 

2.1.3.2 Bentuk Komunikasi Organisasi 

 

1. Komunikasi vertikal  

Bentuk komunikasi ini merupakan bentuk komunikasi yang 

terjadi dari atas ke bawah dan sebaliknya. Artinya 

komunikasi yang disampaikan pimpinan kepada bawahan, 

dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik.  

Fungsi komunikasi ke bawah digunakan pimpinan untuk:  

a. Melaksanakan kebijaksanaan, prosedur kerja, peraturan, 

instruksi, mengenai pelaksanaan kerja bawahan.  

b. Menyampaikan pengarahan doktrinasi, evaluasi, 

teguran.  

c. Memberikan informasi mengenai tujuan organisasi, 

kebijaksanaan-kebijaksaan organisasi, insentif. Seorang 

pimpinan harus lebih memperhatikan komunikasi 
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dengan bawahannya, dan memahami cara-cara 

mengambil kebijaksanaan, terhadap 

bawahannya. Keberhasilan organisasi dilandasi oleh 

perencanaan yang tepat, dan seorang pimpinan 

organisasi yang memiliki jiwa kepemimpinan. Kedua 

hal terseut merupakan modal utama untuk kemajuan 

organisasi yang dipimpinnya. 

Fungsi komunikasi ke atas digunakan untuk:  

a. Memberikan pengertian mengenai laporan prestasi 

kerja, saran, usulan, opini, permohonan bantuan, dan 

keluhan.  

b. Memperoleh informasi dari bawahan mengenai kegiatan 

dan pelaksanaan pekerjaan bawahan dari tingkat yang 

lebih rendah.  

Bawahan tentulah berharap agar ide, saran, 

pendapat, tanggapan maupun kritikannya dapat diterima 

dengan lapang dada, dan hati terbuka oleh pimpinan. 

2. Komunikasi horizontal  

Bentuk komunikasi secara mendatar, diantara sesama 

karyawan. Komunikasi horizontal sering kali berlangsung 

tidak formal. Fungsi komunikasi horizontal/ ke samping 

digunakan oleh dua pihak yang mempunyai level yang 

sama. Komunikasi ini berlangsung dengan cara tatap muka, 
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melalui media elektronik seperti telepon, atau melalui pesan 

tertulis.  

3. Komunikasi diagonal  

Bentuk komunikasi ini sering disebut juga komunikasi 

silang. Berlangsung dari seseorang kepada orang lain dalam 

posisi yang berbeda. Dalam arti pihak yang satu tidak 

berada pada jalur struktur yang lain. Fungsi komunikasi 

diagonal digunakan oleh dua pihak yang mempunyai level 

berbeda tetapi tidak mempunyai wewenang langsung 

kepada pihak lain. 

2.1.3.3 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Dalam suatu organisasi baik yang berorientasi komersial 

maupun sosial, komunikasi dalam organisasi atau lembaga 

tersebut akan melibatkan empat fungsi, yaitu : 

1. Fungsi informatif, Maksud dari informatif adalah seluruh 

anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 

informasi yang lebih tepat. Informasi yang didapat dapat 

setiap anggotanya melaksanakan tugas secara pasti. Pada 

dasarnya, informasi dibutuhkan oleh semua orang yang 

mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. 

Orang-orang dalam tatanan manajemen membutuhkan 

informasi untuk membuat suatu kebijakan dalam organisasi 

ataupun untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam 
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organisasi tersebut, Bawahan juga membutuhkan informasi 

untuk melaksanakan pekerjaannya. 

2. Fungsi regulatif, fungsi regulatif ini berkaitan dengan 

peraturan-peraturan yang ditaati dalam suatu organisasi. Ada 

dua hal yang berpengaruh dalam fungsi regulatif ini : 

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tatanan 

manajemen memiliki kewenangan untuk mengendalikan 

semua informasi yang disampaikan. Mereka juga 

mempunyai wewenang untuk memberikan perintah atau 

intruksi, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan 

mereka ditempatkan pada lapisan atas supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sesuai instruksi. 

b. Berkaitan dengan pesan. Pesan –pesan regulatif pada 

dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan 

membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang 

boleh atau tidak boleh untuk dilakukan. 

3. Fungsi persuasif, Dalam mengatur suatu organisasi tidak 

cukup   dengan mengandalkan kewenangan dan kekuasaan. 

Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih 

suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi 

perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara suka rela 

akan lebih menghasilkan kepedulian yang lebih besar 

dibanding dengan pimpinan yang sering memperlihatkan 
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kekuasaan dan kewenangannya. Fungsi integratif, Setiap 

organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang 

memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dna 

pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal 

yang terjadi dalam setiap organisasi yaitu seperti penerbitan 

khusus dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan 

organisasi. Juga saluran komunikasi informasi seperti 

perbincangan antar pribadi. 

 

2.1.4 Tinjauan Tentang Strategi 

2.1.4.1 Pengertian Strategi 

Onong Uchjana  Effendy  dalam  bukunya  ilmu,  teori,  dan  

filsafat komunikasi  mengatakan  bahwa  Strategi  pada  hakikatnya  

adalah  perencanaan (planning) dan manajemen (management) 

untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya  

menunjukan  arah  saja,  melainkan  harus  menunjukan  bagaimana  

taktik operasionalnya. 

Demikian pula strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi  dan  manajemen  komunikasi  untuk  

mencapai  suatu  tujuan.  Untuk mencapai  suatu  tujuan  tersebut  

strategi  komunikasi  harus  dapat  menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 

pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung situasi dan 



38 

 

 
 

kondisi yang ada. 

“Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional 

tentang tindakan yang akan di jalankan guna mencapai 

tujuan, jadi dalam merumuskan strategi komunikasi,selain di 

perlukan perumusan tujuan yang jelas,juga terutama 

memperhitungkan kondisi dan situasi khalyak.” (Arifin, 

1984 : 59) 

 

Seperti  yang  diungkapkan  oleh  Rhenald  Kasali  Dalam  

buku  Strategi merupakan  panduan  perencanaan  komunikasi  

(communication  planning)  dan manajemen komunikasi  

(communication management), untuk  mencapai  tujuan yang 

ditetapkan. Strategi sendiri terdiri dari tiga elemen, yaitu : 

segmentation, targeting, dan positioning . Secara keseluruhan 

mereka adalah penggerak untuk memenangkan mindshare dari 

pelanggan. 

Konsep strategi militer seringkali diadaptasi dan diterapkan 

dalam dunia bisnis, misalnya konsep Sun Tzu, Hannibal, dan Carl 

von Clausewitz. Dalam konteks bisnis, strategi menggambarkan 

arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan 

pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu 

organisasi.  

Setiap organisasi membutuhkan strategi manakala 

menghadapi situasi berikut (Jain, dalam Tjiptono, 1997:3) : 

1. Sumber daya yang dimiliki terbatas. 

2. Ada ketidakpastian mengenai kekuatan bersaing organisasi.  

3. Komitmen terhadap sumber daya tidak dapat diubah lagi.  
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4. Keputusan-keputusan harus dikoordinasikan antar bagian 

sepanjang waktu.  

5. Ada ketidakpastian mengenai pengendalian inisiatif.  

 

2.1.5 Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi 

2.1.5.1 Pengertian Strategi Komunikasi 

  Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 

dan manajemen (management) untuk mencapai suau tujuan, akan 

tetapi mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 

menunjukkan bagaimana aktik operasionalnya. Demikian pula 

dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dengan manajemen 

komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis, harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 

berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

(Hafied Cangara, 2013: 64) 

R. Wayne Pace, dan M Dallas dalam bukunya, Techniques 

for Effective Communication menyatakan bahwa tujuan sentral 

kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu:  

a) To secure understanding, 
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b) To establish acceptance, 

c) To motivate action. 

  Pertama adalah to secure understanding, memastikan 

bahwa komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia 

sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimaanya itu harus 

dibina (to establish acceptance). Pada akhirnya kegiatan 

dimotivasikan (to motivate action). Strategi komunikasi sudah tentu 

bersifat makro yang dalam prosesnya berlangsung secara vertikal 

pyramidal. 

  Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak 

ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika 

tidak ada strategi komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi 

bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negative, 

sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah dengan 

menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses kegiatan 

komunikasi yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya 

maka untuk menilai keberhasilan proses komunikasi tersebut 

terutama efek dari proses komunikasi tersebut digunakan setelah 

model komunikasi.  

  Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul 

“Dimensi-Dimensi Komunikasi” menyatakan bahwa: 
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“strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda 

sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi.” (2004:84) 

 Anwar Arifin dalam buku ‘Strategi Komunikasi’   

menyatakan bahwa: 

“Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan keputusan 

kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna 

mencapai tujuan. Jadi merumuskan strategi komunikasi, 

berarti memperhitungkan kondisi dan situasi yang dihadapi 

dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan, guna 

mencapai efektivitas. Melalui strategi komunikasi ini, 

berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi 

secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri 

khalayak dengan mudah dan cepat.” (2004: 10) 

 

   Dalam hal strategi dalam bidang apa pun tentu harus didukung 

dengan teori. Begitu juga pada strategi komunikasi harus didukung dengan 

teori, dengan teori merupakan pengetahuan mendasar pengalaman yang 

sudah diuji kebenarannya. Karena teori merupakan suatu statement 

(pernyataan) atau suatu konklusi dari beberapa statement yang 

menghubungkan (mengkorelasikan) suatu statement yang satu dengan 

statement lainnya. 

 Strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi merumuskan 

strategi  komunikasi,berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang 

dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa 
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depan, guna mencapai efektivitas. Dengan strategi komuniaksi ini, berarti 

dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk 

menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan cepat 

(Arifin Anwar,1994:10).  

  Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 

oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi 

komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi 

media massa) bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negative, 

sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah dengan 

menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses kegiatan 

komunikasi yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya maka 

untuk menilai keberhasilan proses komunikasi tersebut terutama efek dari 

proses komunikasi tersebut digunakan telaah model komunikasi.  

  Menurut Anwar Arifin untuk dapat membuat rencana dengan baik 

maka ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk menyusun strategi 

komunikasi, yaitu: 

1. Mengenal Khalayak, dengan mengenal khalayak, diharapkan 

komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

2. Menyusun Pesan, setelah khlayak dan situasinya jelasdiketahui, maka 

langkah selanjutnya adalah menyusun pesanyang mampu menarik 

perhatian para khalayak. Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema 

atau materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen 
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pesan adalah mampu membangkitkan perhatian khalayak. Perhatian 

merupakan pengamatan yang terpusat. Awal dari suatu efektivitas dalam 

komunikasi adalah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-

pesan yang disampaikan. 

3. Menetapkan Metode, di dalam dunia komunikasi, metode penyampaian 

dapat dilihat dari 2 aspek:  

(1) menurut cara pelaksanaannya, yaitu semata-mata melihat 

komunikasi dari segipelaksanaannya dengan melepaskan perhatian 

dari isi pesannya.  

 (2) menurut bentuk isi yaitu melihat komunikasi dari segi pernyataan 

atau bentuk pesan dan maksud yang dikandung. Menurut cara 

pelaksanaannya metode komunikasi diwujudkan dalam bentuk : 

4. Seleksi dan Penggunaan Media, penggunaan media merupakan alat 

penyalur ide dalam rangka memberikan informasi kepada khalayak. 

Dalam penyampaian pesan penerapan metode komunikasi harus didukung 

dengan pemilihan media secara selektif artinya pemilihan media 

menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi khalayak, secara teknik dan 

metode yang diterapkan. 

5. Tahap Evaluasi, perencanaan strategi komunikasi merupakan bagian 

dari manajemen secara umum manajemen harus memahami arah 

organisasi yang diinginkan sebelum mulai melangkah ke arah tersebut. 

Masih menurut Onong Uchyana Effendy,beliau mengemukakan bahwa 
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strategi komunikasi memiliki fungsi ganda, yaitu: Pertama, 

menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,persuasif, 

dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil 

yang optimal. Kedua, menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) 

akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya 

media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-

nilaibudaya. Demikian beberapa uraian tentang urgensinya strategi 

komunikasi khususnya dalam proses komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat. 

  Namun dalam kajian ini strategi komunikasi akan dijadikan suatu 

pijakan dalam mengelola proses interaksi yang terjadi dalam suatu 

organisasi agar efektif dan efesien dalam mencapai tujuan didirikannya. 

Dengan perencanaan strategi komunikasi yang matang maka 

diharapkankita bisa mendapatkan rasa saling pengertian sehingga 

hubungan baik antara perusahaan dan karyawannya dapat terjaga dengan 

baik. Rasa saling pengertian itu akan menimbulkan rasa saling 

mempercayai sehingga motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan 

akan menjadi lebih baik. Jadi dengan demikian strategi komunikasi 

adalah keseluruhan perencanaan, taktik, cara yang akan dipergunakan 

untuk melancarkan komunikasi dengan memperhatikan keseluruhan 

aspek yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang 

dinginkan. 
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  Apabila strategi komunikasi tersebut berhasil dilakukan dan tujuan 

yang dicapai maka komunikasi yang terjadi sudah efektif karena terjadi 

saling pengertian antara komunikator dan komunikan dimana apa yang 

diharapkan dan diinginkan oleh komunikator dapat mengubah sikap 

komunikannya. Bila strategi komunikasi yang dilancarkan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan maka keadaan yang harmonis dapat muncul 

seperti rasa saling menghargai antara perusahaan dan karyawan atau 

sebaliknya sebagai pendorong kinerja perusahaan untuk bekerja dengan 

keadaan yang kondusif. Seorang humas yang baik harus selalu 

berhubungan baik dengan masyarakatnya. 

   Komunikasi yang baik adalah dasar dari hubungan baik tersebut. 

Dengan terciptanya komunikasi yang baik antara perusahaan dengan 

publiknya maka hubungan baik pun pasti akan tercipta. Seorang humas 

harus dapat mengemas setiap pesan komunikasi dengan baik, rapih, dan 

terencana. Berbagai cara diciptakan untuk menjaga setiap hubungan 

tersebut itulah yang juga bisa dinamakan strategi.  

  Strategi komunikasi merupakan suatu proses kegiatan yang 

berjalan secara terus-menerus dalam kegiatan komunikasi. Strategi 

komunikasi menjadi sebuah alat untuk menentukan arah dari bentuk 

komunikasi yang dilakukan, karena berhasil tidaknya kegiatan 

komunikasi secara efektif tidak dapat dipungkiri banyak ditentukan oleh 

strategi komunikasi. 
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   Strategi komunikasi tidak lepas dari proses perencanaan atau 

langkah yang menggunakan pesan dan media. Pesan adalah suatu gagasan 

atau ide yang telah dituangkan ke dalam lambang untuk disebarkan atau 

diteruskan oleh komunikator kepada komunikan. 

  Pesan adalah setiap pemberitahuan,kata, atau komunikasi baik lisan 

maupun tulisan yang dikirimkan dari satuorang ke orang lainnya. Pesan 

dapat menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang terjalin. Secara 

umum, jenis pesan terbagi menjadi dua,yakni pesan verbal dan non-

verbal.Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya 

menggunakan kata kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima 

berdasarkan apa yang didengarnya, sedangkan pesan non-verbal adalah 

jenis pesan yang penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara 

langsung, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-

gerik, tingkah laku, mimik wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. 

   Pada pesan non-verbal mengandalkan indera penglihatan sebagai 

penangkap stimuli yang timbul.Media adalah alat yang digunakan untuk 

mengantarkan atau menyalurkan pesan kepada komunikan untuk 

mencapai sasaran komunikasi. Dalam penggunaan media tergantung dari 

tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan khalayak 

yang akan dituju.  

 Media adalah alat bantu untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikan.Media sendiri ada dua jenis yang pertama 
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adalah media cetak yang terdiri darikoran, majalah, spanduk, pamflet,dll. 

Media elektronik yang terdiri dari radio, internet, dan televisi. Masing-

masing media memiliki  kelemahan dan kelebihan masing-masing yang 

juga dapat menjadi karakteristik khusus dari media tersebut. 

 

2.1.6 Tinjauan Tentang Public Relations  

2.1.6.1 Definisi Public Relations  

Menurut J.C., Seidel, Public Relations Direstor, Division of  

Housing, State of  New York, yang dikutip oleh Soleh Soemirat 

dan Elvirano Ardianto dalam buku yang berjudul “Dasar-dasar 

Public Relations” adalah Public Relations adalah : 

“Proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk 

memperoleh goodwill dan pengertian dari para 

pelanggannya, pegawainya dan publik umumnya; kedalam 

dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan 

terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan 

pernyataan-pernyataan”. (Soemirat dan Ardianto 2005 : 

13). 

  

Ada  pun  pengertian  lain   dari  public  relations  menurut  

salah  satu  ahli komunikasi Frank Jefkins adalah : 

“Public Relation adalah semua bentuk komunikasi yang 

terencana, baik itu kedalam maupun kelua, antara satu 

organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada 

saling pengertian‟ (Public Relations, Frank Jefkins Revisi 

Daniel Yadin. 2002 hal 10).” 
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2.1.6.2 Tujuan Public Relation  

Menurut Oemi Abdurachman, dalam bukunya Dasar Dasar 

Public Relations, adalah “mengembangkan Goodwill dan 

memperoleh opini publik yang favourable image atau 

menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang baik dengan 

berbagai publik. Menurut Oemi Abdurachman tujuan Public 

Relations terbagi 2, yaitu: 

1. Tujuan Internal, Membina hubungan baik antara manajemen 

dengan pegawai sehingga tercipta komunikasi timbal balik.  

2. Tujuan Eksternal, Mengeratkan hubungan dengan orang-

orang di luar badan instansi, hingga terbentuk opini publik. 

(Abdurachman, 2001: 34)  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan Public Relations adalah 

untuk membentuk, menciptakan,  dan  mempertahankan  citra  

positif  dari  suatu  perusahaan  atau organisasi. 

 2.1.6.3 Unsur Utama Public Relations  

Beberapa  unsur  utama  public  relations  yang  terdapat  

di  dalam  buku Komunikasi Serba Ada Serba Makna adalah : 

a) Counseling, Jasa untuk melakukan konseling kepada para 

manajemen organisasi. 

b)  Riset, Menentukan sikap dan perilaku publik dan menentukan 

sebab baginya untuk merencanakan, menerapkan, dan 

mengukur aktivitas untuk mempengaruhi atau mengubah 
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perilaku dan sikap tersebut.  

c) Hubungan Media, Sebagai penghubung antara organisasi 

dengan media komunikasi yang berfungsi untuk melakukan 

publisitas demi orang agar orang berminat pada organisasi. 

d) Publisitas, Menyebarluaskan informasi secara terencana 

melalui media yang terpilih tanpa dipungut bayaran dari 

masyarakat. 

e) Relasi Kerja, Bertanggung jawab dalam lepedulian atas 

proses informasi dan motivasi terhadap anggota organisasi.  

2.1.6.4  Fungsi Public Relations  

Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi 

dengan publik, intern maupun ekstern dalam rangka menanamkan 

pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi publik dalam 

upaya menciptakan iklim pendapat umum yang menguntungkan 

lembaga. 

Disisi lain, fungsi utama hubungan masyarakat menurut 

Edward L. Bernays (2002:20) yang dikutip oleh Prof. Dr. Alo 

Liliweri, M.S dalam bukunya Komunikasi Serba Ada Serba 

Makna, yaitu : 

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.  

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan 

masyarakat secara langsung.  
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3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 

badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan 

masyarakat atau sebaliknya.(Liliweri, 2011)  

 

2.1.7  Tinjauan Tentang Citra 

Image is the impression, the feeling, the conception which the 

public has of a company; a consciously created imprssion of an 

object, person or organization. Citra adalah tujuan pokok bagi suatu 

organisasi atau perusahaan. Pengertian citra itu sendiri abstrak atau 

intangible, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari penilaian, baik 

semacam tanda respek dan rasa hormat dari publik sekelilingnya atau 

masyarakat luas terhadap organisasi atau perusahaan tersebut dilihat 

sebagai sebuah badan usaha yang dipercaya, professional, dan dapat 

diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik. 

Dalam buku Handbook of Public Relations dijelaskan bahwa 

elemen-elemen untuk mengatur citra perusahaan : Kesan publik, 

Perasaan publik, gambaran publik, Opini publik, Sikap publik, 

Perilaku publik, Kondisi sosial publik, Harapan publik, Apresiasi 

publik dan Penilaian publik. (Ardianto, 2011: 334). 

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa citra adalah sesuatu 

yang ditonjolkan secara nyata yang timbul berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang ada. Citra yang dimaksud disini adalah kesan 
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yang ingin diberikan oleh perusahaan kepada publik atau khalayaknya 

agar timbul opini public yang positif tentang perusahaan tersebut.  

Dalam buku Handbook of Public Relations (Ardianto, 2011: 

63) menjelaskan bahwa ada beberapa jenis citra yang penting untuk 

diketahui. Jenis-jenis citra tersebut adalah :  

1. Citra  Bayangan (Mirror Image)  adalah citra yang dianut oleh 

orang dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. 

Citra bayangan itu hampir selalu tidak tepat, atau tidak sesuai 

dengan kenyataan yang sesungguhnya.  

2. Citra Yang Berlaku (Current Image) adalah suatu citra atau 

pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu 

organisasi atau perusahaan. 

3. Citra Yang Diharapkan (Wish Image) adalah suatu citra yang 

diinginkan oleh pihak manajemen. Biasanya citra yang diharapkan 

lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada. 

4. Citra Perusahaan (Corporate Image) adalah citra dari suatu 

organisasi atau perusahaan secara keseluruhan. Jadi bukan citra 

atas produk dan pelayanannya saja. Citra perusahaan ini terbentuk 

oleh banyak hal. Hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu 

perusahaan, antara lain sejarah atau riwayat hidup perusahaan 

yang gemilang dan lain sebagainya.  

5. Citra Majemuk (Multiple Image). Citra ini dapat diterapkan pada 

semua jenis organisasi atau perusahaan yang memiliki banyak unit 
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dan pegawai (anggota). Masing-masing unit dan individu 

memiliki perangai dan perilaku tersendiri sehingga secara sengaja 

atau tidak sengaja, mereka pasti memunculkan suatu citra yang 

belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan secara 

keseluruhan. 

Kelima jenis citra tersebut penting untuk diketahui, yakni 

untuk mengetahui penilaian terhadap organisasi atau perusahaan 

tersebut yang tidak hanya dilihat dari segi fisiknya saja tetapi juga 

yang tidak terlihat namun dirasakan baik dan memuaskan. Citra yang 

dipilih sesuai dengan penelitian ini adalah Citra Perusahaan 

(corporate image) karena berdasar dengan kasus atau penelitian 

diatas, untuk menciptakan atau membentuk citra perusahaan itu 

sendiri melalui kegiatan community relations yang telah 

dilakukannya. 

Sedangkan menurut Siswanto Sutojo (Ardianto, 2011 : 65), 

ada tiga jenis citra yang dapat ditonjolkan perusahaan diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Citra Eksklusif, yaitu citra yang dapat ditonjolkan perusahaan 

dalam kemampuan menyajikan berbagai macam manfaat terbaik 

kepada konsumen dan pelanggan 

2. Citra Inovatif, citra yang menonjol karena perusahaan tersebut 

pandai menyajikan produk baru yang model dan desainnya tidak 

sama dengan produk sejenis 
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3. Citra murah meriah, yaitu citra yang ditonjolkan oleh perusahaan 

yang mampu menyajikan produk dengan mutu yang baik, tapi 

harganya murah. 

Seperti halnya produk dan merek, citra perusahaan perlu 

dipopulerkan di kalangan segmen sasaran. Cara untuk 

mempopulerkan citra agar sesuai dengan apa yang dikehendaki 

manajemen dan dilakukan secara bertahap.  Citra yang ingin dibentuk 

harus mencerminkan jati diri perusahaan yang sebenarnya. Karyawan 

mempunyai peranan penting dalam membangun citra perusahaan. 

Kelompok karyawan adalah para manajer, eksekutif, karyawan 

pelaksana.  

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

“Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

Manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan 

tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, startegi tidak berfungsi 

sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja,   melainkan   

harus   mampu   menunjukan   bagaimana   taktik operasionalnya”. 

(Effendy, 2011 : 32) 

 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komuniakasi Teori dan Praktek mengatakan : 

“Strategi komunikasi yang merupakan perencanaan komunikasi 

(communication planning) dengan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan 

bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam 

arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu  
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bergantung pada situasi dan kondisi.” (Effendy, 2011 : 32) 

  

Menurut seorang pakar perencanaan komunikasi Middeleton 

(1980) yang  dikutip  Hafied  Cangara  dalam  bukunya  Perencanaan  dan  

strategi Komunikasi mengatakan : 

“Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunitor, pesan, saluran, media, 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang optimal.” (Cangara, 2013 : 64) 

 

Definisi  diatas  dijadikan  landasan  dasar  pemikiran  karena  

peneliti berusaha untuk menemukan sub fokus yang diteliti. Peneliti 

menekankan pada sub fokus yang terdapat dalam Startegi Komunikasi. 

Bertolak dari definisi diatas,  maka  peneliti  menetapkan  sub  fokus  

untuk  menganalisa  focus penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

yaitu : Pengolahan Pesan, Penggunaan Media dan dalam sebuah strategi 

pasti akan ada hambatan dari pengolahan pesan dan hambatan dari 

penggunaan media. 

1. Pengolahan Pesan, merupakan proses untuk menentukan informasi 

yang disampaikan narasumber yang dilakukan oleh penyelenggara 

kegiatan carfreeday oleh organisasi BBC yang tepat melalui 

serangkaian pilihan-pilihan yang didasarkan pada tujuan yang telah 

direncanakan.  

2. Penggunaan Media, merupakan memanfaatkan saluran penyampaian 

pesan yang digunakan oleh Organisasi Buah Batu Corps untuk 

membantu dalam meningkatkan citra organisasi BBC melalui kegiatan 
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carfreeday Buah Batu Bandung. Sebab dengan adanya media-media 

tersebut dapat mendukung dalam proses penyampaian pesan atau 

informasi.  

3. Hambatan, merupakan factor yang menghalangi, membatasi, atau 

mencegah penyamaian pesan dari organisasi BBC  melalui kegiatan 

carfreeday dalam upaya meningkatkan citra organisasi BBC. 

Subfokus yang telah peneliti tentukan tersebut sesuai dengan 

kebutuhan penelitian ini, telah digambarkan oleh peneliti, sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Model Alur Kerangka Pemikiran 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2016 
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